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THT (Telinga Hidung Tenggorokkan) adalah sebuah cabang ilmu kedokteran yang dikenal secara umum menangani permasalahan
tentang telinga, hidung dan tenggorokan. Rumah Sakit THT di Banda Aceh merupakan sebuah Rumah Sakit Khusus type C yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan terhadap suatu jenis gangguan/masalah THT. Masalah telinga, hidung dan tenggorakan
dapat menyerang siapapun dari orang dewasa sampai dengan anak-anak, dan jenis-jenis masalah telinga, hidung dan tenggorakan
secara kategori memiliki kompleksitas masalah yang berbeda-beda. 
Pelayanan kesehatan pada Perencanaan Rumah Sakit THT di Banda Aceh khususnya bagi warga Kota Banda Aceh. Namun tidak
menutup kemungkinan untuk melayani pasien dari tingkat provinsi maupun regional Sumatera karena hingga saat ini Rumah Sakit
type C yang ada di Jakarta. Sebagai sebuah Rumah Sakit, bangunan ini diharapkan memiliki sirkulasi yang baik sehingga
memberikan kenyamanan bagi pengguna baik antara pasien, pengunjung, tenaga medis dan non medis. Masalah higienis di Rumah
Sakit sangat diprioritaskan dalam perencanaan Rumah Sakit THT di Banda Aceh, sehingga tidak menimbulkan penyakit dan
mencemari lingkungan. Oleh karena itu, tema yang diterapkan pada Perencanaan Rumah Sakit THT di Banda Aceh adalah
Arsitektur Kontekstual yaitu suatu hubungan antara arsitektur dan sitenya, berkaitan dengan lingkungan sekitarnya dengan
memperhatikan kondisi bangunan sekitar, dimana masyarakat, budaya, area, dan materialnya berasal dari tempat arsitektur itu akan
dibangun. Proses Perencanaan Rumah Sakit THT di Banda Aceh ini diawali dengan pendekatan studi literatur, studi banding, dan
studi lapangan, kemudian dilanjutkan dengan tahap pengidentifikasian masalah yang muncul dalam perencanaan dengan
pertimbangan lokasi, luas tapak, peraturan pemerintah setempat, tema, kriteria perancangan dan tuntutan perancangan.
Permasalahan tersebut selanjutnya dianalisa, meliputi analisa fungsional, analisa tapak, analisa kondisi lingkungan, serta analisa
fisik bangunan. Hasil pembahasan analisa dituangkan dalam bentuk konsep perencanaan dan pra rancangan Rumah Sakit THT di
Banda Aceh dengan tema Arsitektur Kontekstual.
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ENT (ear, nose and throat) is a medical branch known generally to deal with the problems of the ear, nose and throat. ENT Hospital
in Banda Aceh is a Special Hospital type C that provides health services to ENT related problems. Those problems consist of ear,
nose and throat problems that can attack anyone ranging from adults to children, and the types of problems itself has different
categories and complexities.
Health services in ENT Hospital planning in Banda Aceh are especially dedicated for residents of Banda Aceh. However, it is
possible to serve patients from the provincial and regional level of Sumatera due to the current type C Hospital in Jakarta. As a good
hospital, the building is expected to have good circulation to ensure comfort for all users like patients, visitors, as wel as medical
and non-medical personnels. Hygene is highly prioritized in this planning of ENT Hospital in Banda Aceh, so it does not spread
disease and pollute the environment. Therefore, the theme that is applied to the Planning of ENT Hospital in Banda Aceh is
Architecture Contextual, this theme speaks of relationship between architecture and site, with regards to the surrounding
environment by observing the condition of the buildings around, the people, culture, area, and the source of material from the
surrounding area this building will be built. Planning Process ENT Hospital in Banda Aceh begins with approach of literature study,
comparative studies, and field studies, followed by the stage of identifying problems that arise in the planning with consideration of
the location, size of site, local government regulations, theme, design criteria and demands of design. The next step is problem
analysis, including functional analysis, site analysis, environmental conditions analysis, as well as physical analysis of the building.
The results of analysis set forth in the form of pre-planning concept and design of the ENT Hospital in Banda Aceh with the theme
of contextual architecture.
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